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ABSTRAK 
 
 

Tia Aprilia. 2017. Pemilihan Jodoh pada Masyarakat Minangkabau (Studi 
Strukturalis pada Masyarakat Nagari Padang Tarok Kecamatan 
Baso Kabupaten Agam). Skripsi. Departemen Sosiologi Fakultas 
Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti untuk menjelaskan 
pola pemilihan jodoh pada masyarakat Minangkabau khususnya di Nagari Padang 
Tarok sehingga terjadi perkawinan lompek paga. Pemilihan jodoh (mate selection) 
merupakan proses atau salah satu cara seseorang untuk mencari dan memilih 
pasangan untuk dijadikan pendamping seumur hidup. Secara tradisional 
masyarakat Nagari Padang Tarok dalam pemilihan jodoh ditentukan oleh agama, 
suku dan daerah asal calon pasangan (endogami nagari). Pada saat ini mengalami 
perubahan dalam pola pemilihan jodoh, perubahan itu sendiri terlihat dari 
pemikiran masyarakat yang lebih terbuka seperti masyarakat tidak lagi terpaku 
pada orang yang berasal dari nagari yang sama (endogami nagari). Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kriteria seseorang dalam memilih jodoh. 

Penelitian ini dianalisis dengan teori strukturalisme oleh Claude Lévi- 
Strauss, asumsi dasar dengan pusat perhatian kepada struktur di dalam masyarakat 
dan lebih menekankan pada aspek bahasa, bahasa berkaitan erat dengan masalah 
antropologi budaya dapat digunakan untuk memahami dan menjelaskan fenomena 
dalam kebudayaan dan dengan bahasa dapat mengetahui makna dari suatu budaya. 

Penelitian ini dilakukan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi 
kasus. Pengumpulan data di mulai pada bulan November 2022 - Januari 2023 
dengan lokasi penelitian di Nagari Padang Tarok, Kecamatan Baso, Kabupaten 
Agam. Teknik pemilihan informan yaitu teknik purposive sampling dengan 
jumlah informan 18 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara mendalam, dan studi dokumen. Pengumpulan data dilakukan dengan 
triangulasi data sumber dan dianalisis dengan model interaktif Miles & 
Huberman. 

Dari penelitian yang sudah dilakukan menemukan bahwa dalam pemilihan 
jodoh masyarakat Minangkabau di Nagari Padang Tarok tidak lagi mengutamakan 
faktor kesukuan dan wilayah, seseorang bisa memilih jodoh sesuai kriteria 
masing-masing selagi tidak melanggar aturan agama dan adat. Dari pergeseran 
pola inilah terjadi perkawinan lompek paga di Nagari Padang Tarok karena pola 
pikir masyarakat tentang pasangan hidup telah berubah. Tetapi tetap 
mengutamakan kriteria agama calon pasangan dan kriteria-kriteria lain seperti 
kemapanan dan tanggungjawab calon pasangan, pendidikan, serta latar belakang 
keluarga. 

 

 
Kata Kunci: Adat, Pemilihan Jodoh, Perkawinan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Memilih pasangan hidup merupakan salah satu tahapan penting dalam 

masa peralihan hidup remaja menuju jenjang pernikahan sehingga untuk 

melewatinya tidak bisa dilakukan untuk main-main karena ini berdampak pada 

kehidupan pasca pernikahan. Pemilihan pasangan hidup adalah suatu proses yang 

dilakukan seseorang untuk mencari pendamping atau teman hidup dengan 

sesorang yang dianggap tepat menemaninya sampai tua. Preferensi pemilihan 

pasangan hidup adalah salah satu cara individu untuk mencari dan memilih 

seseorang untuk menjadi teman seumur hidup (Puteri Amylia Binti Ulul dan 

Hoesni 2019). 

Menurut Lyken & Tellegen dalam Jhon Santrock preferensi pemilihan 

calon pasangan hidup adalah memilih seseorang yang diharapkan dapat menjadi 

teman hidup, seseorang yang dapat menjadi rekan untuk menjadi menjadi orang 

tua dari anak-anaknya kelak. Sebelum melakukan perkawinan seseorang harus 

individu harus melalui proses membangun hubungan dengan lawan jenis, proses 

tersebut dapat dilakukan dengan cara memilih pasangan hidup. Pemilihan 

pasangan hidup merupakan sebuah proses antara dua individu yang dimulai 

dengan ketertarikan awal yang menjadi perkenalan biasa lalu dilanjutkan dengan 

kencan serius dan menjadi komitmen jangka panjang yang berpikir pada sebuah 

perkawinan (Santrock 2007). 
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Memilih pasangan hidup dan menikah merupakan suatu langkah penting 

dalam kehidupan yang perlu dipertimbangkan dengan matang, karena hal tersebut 

berpengaruh untuk jangka panjang. Pada hakikatnya manusia diciptakan 

berpasang-pasangan untuk saling melengkapi, manusia merupakan makhluk sosial 

yang tidak bisa hidup sendiri oleh karena itu membutuhkan orang lain dalam 

kehidupannya. Manusia membangun ikatan dengan orang lain untuk hidup 

bersama dan meneruskan hidupnya memiliki keturunan untuk penerusnya dan 

ikatan tersebut dikenal sebagai perkawinan. Sehubungan dengan proses pemilihan 

pasangan hidup orang tua sangat berpengaruh dalam menentukan pasangan hidup 

anaknya karena orang tua adalah yang pertama mengajarkan segala sesuatu 

kepada anak. Salahsatunya dengan memberikan nasihat kepada anak dalam proses 

pemilihan pasangan hidup yang tepat terutama pada anak perempuan. Menurut 

Grinder, peran orang tua menjadi penting karena orang tua adalah agen pertama 

mensosialisasikan kepada anaknya yang tumbuh dewasa tentang keunikan gaya 

hidup berkeluarga. 

Koentjaraningrat menyebut ada dua pola pembatasan jodoh dalam 

perkawinan yakni eksogami dan endogami. Konsep eksogami menuntut 

masyarakatnya untuk melakukan perkawinan dengan orang luar batas lingkungan 

misalnya eksogami suku dan eksogami desa. Konsep endogami yaitu pola 

perkawinan yang menuntut individu untuk menikah dalam batas tertentu misalnya 

endogami kasta dan endogami nagari. Masyarakat Minangkabau menganut sistem 

eksogami suku yakni mencari pasangan di luar lingkungan kerabat matrilineal. 

Maksudnya adalah suatu sistem perkawinan yang dilakukan dengan orang yang 

memiliki suku yang berbeda dengan kerabat ibu (Koentjataningrat, 1985). 
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Setiap masyarakat membatasi pilihan dalam perkawinan dengan menuntut 

agar seseorang memilih jodoh dari luar kelompoknya sendiri, inilah yang disebut 

eksogami. Pada sebagian besar masyarakat larangan perkawinan hanya diterapkan 

pada keluarga sedarah yang sangat dekat, seseorang tidak boleh mengawini 

saudara kandung, saudara sepupu dalam tingkat pertama atau keluarga sedarah 

lainnya yang masih sangat dekat. Banyak juga masyarakat yang menuntut agar 

jodoh dipilih di dalam kelompok itu sendiri, inilah yang disebut dengan 

endogami. Endogami klan, suku dan kampung adalah hal yang sangat umum 

dalam masyarakat primitif. Setiap masyarakat mempraktekkan eksogami atau 

endogami menentukan batas-

 

Kecenderungan mencari calon pasangan dari hubungan keluarga dekat 

menjadi ciri khas masyarkat Minangkabau di masa lalu, seperti pulang ka bako 

atau menikah dengan anak mamak. Hal ini dilakukan agar hubungan keluarga 

jangan sampai putus dan berkesinambungan pada generasi selanjutnya yang 

secara tersirat juga memiliki alasan agar harta pusaka dapat dimanfaatkan secara 

bersama-sama oleh anak dan kemanakan. Hubungan perkawinan keluarga dekat 

ini dalam . 

Masyarakat Minangkabau pada masa lalu dalam mencari calon menantu 

mempunyai kriteria atau syarat tertentu yang berlaku pada saat itu. Calon menantu 

yang paling disukai adalah urang babangso (orang berbangsa) yakni orang yang 

anggota laki-laki di dalam keluarganya adalah pemangku adat atau penghulu yang 

disegani dalam masyarakat. Mendapatkan calon menantu yang baik badi 

merupakan hal yang diinginkan oleh masyarakat Minangkabau agar keturunannya 
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kelak menjadi anak yang terpandang dan mengenai pekerjaan atau jaminan 

ekonomi tidak dipermasalahkan. Setelah Islam masuk ke Minangkabau calon 

menantu yang diinginkan adalah orang yang alim dan taat beragama. Pada saat ini 

terjadi perubahan sistem nilai di dalam masyarakat, yakni kecenderungan 

seseorang memilih jodoh yaitu orang yang bertanggung jawab dan mempunyai 

pekerjaan tetap, meskipun segi ketaatan beragama dan budi baik tetap menjadi 

pertimbangan (Munir, 2015). 

Pada masa lalu perkawinan dalam lingkungan dekat sangat diharuskan, 

apabila terjadi seorang laki-laki mengawini orang luar nagarinya akan diberikan 

sanksi adat, tujuannya adalah untuk mempererat hubungan kekebrabatan 

masyarakat nagari mamaga 

karambia condong, buahnyo jatuah ka parak urang

seseorang dianggap tidak terlepas dari peran anggota kaum, kampung dan nagari, 

sehingga masyarakat Minangkabau menganggap kurang etis apabila seorang laki- 

laki yang berhasil dalam kehidupannya tiba-tiba menikah dengan orang dari luar 

kampung atau nagarinya (Munir, 2015).

Perkawinan ideal adalah perkawinan antara keluarga dekat, seperti 

perkawinan antara anak mamak dan kemenakan (keponakan) dan perkawinan 

senagari. Perkawinan yang demikian biasanya disebut dengan pulang ka bako. 

Tingkat perkawinan ideal selanjutnya adalah perkawinan ambil-mengambil, 

perkawinan sakorong, sekampung, sanagari, seluhak dan akhirnya sesama 

Minangkabau. Dengan kata lain perkawinan ideal bagi masyarakat minangkabau 

antara (Navis 1984). 
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Perkawinan dengan orang luar terutama mengawini perempuan luar 

Minangkabau dipandang perkawinan yang dapat merusak struktur adat karena 

anak yang lahir dari perkawinan itu bukanlah sukubangsa Minangkabau, maka 

otomatis merusak struktur adat. Perkawinan pantang yaitu perkawinan yang akan 

merusak sistem adat yaitu perkawinan setali darah menurut matrilineal, sekaum, 

dan juga sesuku meskipun tidak ada hubungan kekerabatan dan tidak sekampung 

halaman. Sahnya perkawinan menurut hukum adat Minangkabau sesuai dengan 

ketentuan yang dinyatakan oleh Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan Pasal 2 Ayat (1), yaitu sahnya perkawinan berdasarkan agama 

masing-masing dan kepercayaannya. Bagi masyarakat Minangkabau yang 

beragama Islam, sahnya perkawinan sesuai dengan apa yang ditentukan oleh 

hukum Islam mengenai syarat sah dan syarat perkawinan. 

Di Nagari Padang Tarok perkawinan ideal adalah perkawinan yang terjadi 

dalam satu nagari (endogami nagari) tetapi berbeda suku (eksogami suku) dan 

apabila terjadi pekawinan keluar dari nagari maka perkawinan itu disebut 

perkawinan lompek paga. Perkawinan lompek paga inilah yang disebut dengan 

perkawinan tidak ideal di Nagari Padang Tarok. Perkawinan lompek paga 

merupakan perkawinan yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan yang 

berbeda daerah atau tidak satu wilayah, perkawinan ini terjadi karena kesepakatan 

keduabelah pihak atas dasar suka sama suka sehingga sulit dipisahkan. Jika 

perkawinan itu terjadi maka akan dikenakan sanksi bagi yang melakukannya. 

Perkawinan itu akan diterima oleh niniak mamak nagari apabila pihak yang 

melakukan perkawinan sudah membayar sanksi ke niniak mamak nagari. 

Peraturan ini dibuat supaya anak nagari tidak hilang dan garis keturunan tidak 
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punah, pernikahan ideal menurut masyarakat Nagari Padang Tarok adalah 

perkawinan yang terjadi pada satu wilayah. Dari permasalahan ini, maka terjadi 

pergeseran pola pemilihan jodoh yang awalnya masyarakat hanya menikah 

dengan orang sedaerah (endogami nagari) tetapi saat ini banyak orang yang 

memilih jodoh dan menikah dengan orang yang berasal dari luar nagari. 

Secara umum tidak ada hukum tertulis mengenai peraturan adat 

perkawinan lompek paga. Peraturan ini hanya atas kesepakatan bersama yang 

sudah diterapkan dari zaman dahulu. Uang denda ini sebenarnya pengganti adat 

manjapuik minantu pada pernikahan yang biasanya terjadi di Minangkabau, 

hukum ini diberlakukan untuk menjaga keharmonisan adat di nagari. Keputusan 

niniak mamak tahun 2014 ditetapkan uang denda perkawinan lompek paga 

sebanyak Rp. 280.000 yang diserahkan kepada niniak mamak koto dan dari niniak 

mamak koto akan diserahkan ke nagari apabila diperlukan untuk pembangunan 

nagari. 

Tabel 1. Data Perkawinan lompek paga di Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso 

Kabupaten Agam. 

 

No Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 2018 56 orang 65 orang 121 Perkawinan 

2 2019 68 orang 74 orang 142 Perkawinan 

3 2020 77 orang 80 orang 157 Perkawinan 

4 2021 36 orang 41 orang 77 Perkawinan 

5 2022 34 orang 54 orang 88 Perkawinan 

Sumber : Agenda Administrasi Pernikahan Nagari Padang Tarok yang 

diolah oleh peneliti
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Dari data pernikahan yang diperoleh 5 tahun terakhir tercatat setiap 

tahunnya pernikahan lompek paga mengalami naik turun jumlahnya. Pada tahun 

2018 terjadi sebanyak 121 kasus perkawinan lompek paga dari 130 catatan 

perkawinan pada tahun 2018. Pada tahun 2019 terjadi Perkawinan lompek paga 

sebanyak 142 kasus dari 151 catatan perkawinan pada tahun 2019. Pada tahun 

2020 terjadi perkawinan lompek paga sebanyak 157 kasus dari 201 catatan 

perkawinan pada tahun 2020. Pada tahun 2021 terjadi sebanyak 77 kasus 

perkawinan lompek paga dari 128 catatan perkawinan pada tahun 2021. Terakhir 

tahun 2022 tercatat 88 perkawinan lompek paga dari 103 catatan perkawinan 

tahun 2022. 

Pemilihan jodoh pada masyarakat Minangkabau banyak yang tidak 

berdasarkan adat lagi misalnya seperti dahulu pulang ka bako, nan katuju dek 

awak nan katuju di mamak, bialah ndak rancak asal lai urang awak. Berbeda 

halnya dengan sekarang, proses pemilihan lebih ditentukan oleh kriteria perasaan 

pasangan itu sendiri. Masyarakat Minangkabau yang memilih jodoh tidak lagi 

mempertimbangkan kriteria yang ditetapkan oleh kaum kerabat dan wilayahnya 

(Sari, 2019). Pada saat ini masyarakat Minangkabau lebih leluasa menentukan 

sendiri siapa yang ingin dijadikannya pendamping hidup. Berkembangnya zaman 

dan pemikiran inilah yang mempengaruhi pola pemilihan jodoh pada masyarakat 

Minangkabau di Nagari Padang Tarok. 

Sesuai data perkawinan yang diperoleh oleh peneliti, maka dari data itu 

terlihat peningkatan pernikahan yang terjadi keluar dari Nagari Padang Tarok 

ketika memudarkan faktor kesukuan dan wilayah yang sudah tertanam sedari 

dahulu dalam hal pemilihan jodoh. Fenomena di atas terlihat jelas adanya 
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pergeseran pola pemilihan jodoh di Nagari Padang Tarok. Seiring berjalannya 

waktu maka pemilihan jodoh yang dilakukan seperti di masa lalu ketika faktor 

wilayah dan kesukuan yang menjadi faktor utama dalam pemilihan jodoh di 

Nagari Padang Tarok, tetapi pada saat ini faktor-faktor tersebut mulai memudar 

dan terjadi suatu perubahan dalam pola pemilihan jodoh di Minangkabau 

khususnya Nagari Padang Tarok.

Penelitian yang berkaitan dengan topik seperti ini sudah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

peneliti sebelumnya yang relevan dengan judul penelitian ini adalah: 

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Sari (2019) yang membahas 

tentang pola pemilihan jodoh berdasarkan Etnis Minangkabau di Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. Hasil penelitian ini yaitu dalam memilih jodoh etnis 

Minangkabau di Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru mereka mengutamakan 

agama sebagai karakteristik utama dalam memilih pasangan hidup diikuti dengan 

karakteristik lain seperti adat, keturunan, pendidikan serta kepemilikan harta 

benda. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rani (2019) yang membahas 

tentang insakralitas pemilihan jodoh dalam pernikahan keluarga kontemporer. 

Hasil penelitian yaitu bentuk insakralitas pernikahan dalam pemilihan jodoh pada 

keluarga kontemporer dapat dilihat dalam dua dimensi, dimensi yang pertama 

yaitu kemampuan (kapibilitas) calon pasangan dengan mempertimbangkan aspek 

keagamaan dan aspek ekonomi. Sedangkan dimensi yang kedua adalah boleh atau 

tidak pasangan dipilih dan pernikahan dilangsungkan. 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dahlan (2016) tentang proses 

pemilihan jodoh dalam perkawinan: perspektif ajaran agama Islam dan budaya 

lokal di Kabupaten Sinjai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat didasari oleh budaya kekerabatan. 

Selanjutnya penelitian oleh Azmi (2019) tentang gambaran preferensi 

pemilihan pasangan hidup pada mahasiswa Universitas Kebangsaan Malaysia. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi pemilihan jodoh yang banyak 

dipilih mahasiswa adalah preferensi religiusitas pasangan dan ada beberapa persen 

yang memilih berdasarkan kreativitas pasangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rangkuti (2015) tentang preferensi 

pemilihan calon pasangan hidup ditinjau dari keterlibatan ayah pada anak 

perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

keterlibatan ayah dalam pemilihan pasangan hidup anak perempuannya yang 

berusia dewasa awal. 

Selanjutnya penelitian oleh Suchiyati (2020) membahas tentang pemilihan 

jodoh pada masyarakat suku bangsa Jawa di Desa Gunung Mulya Kecamatan 

Gunung Sahilan Kabupaten Kampar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

orangtua suku bangsa Jawa menginginkan anaknya menikah dengan sesama suku 

bangsa Jawa namun tidak bersifat memaksa (tidak dijodohkan). 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan di atas, memiliki topik yang 

hampir sama dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini, tapi hasil 

penelitiannya berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Pada 

penelitian ini akan fokus pada kriteria pemilihan jodoh pada masyarakat 

Minangkabau khususnya di Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso, karena di 
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Nagari Padang Tarok masih berlaku aturan lompek paga sampai saat ini, yang 

mana tidak semua daerah ada aturan perkawinan lompek paga. Oleh karena itu 

peneliti tertarik dan merasa perlu mengangkat ke dalam suatu permasalahan 

 Jodoh pada Masyarakat Minangkabau (Studi Strukturalis 

pada Masyarakat Nagari Padang Tarok, Kecamatan Baso, Kabupaten  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Dari masalah yang sudah dijabarkan di atas maka penulis membatasi 

penelitian ini dengan titik fokus penelitian ini adalah pemilihan jodoh pada 

masyarakat Minangkabau. Menariknya dalam pemilihan jodoh pada masyarakat 

Minangkabau perkawinan ideal adalah kawin dengan keluarga dekat, pulang ka 

bako, kawin dengan anak mamak, namun pada fenomena saat ini di kampung 

banyak masyarakat yang melakukan perkawinan lompek paga. Sehingga terjadi 

pergeseran pola pemilihan jodoh pada masayarakat Minangkabau dari endogami 

nagari dan eksogami suku menjadi eksogami nagari dan eksogami suku. 

Sehingga memunculkan sebuah pertanyaan penelitian: Bagaimana kriteria 

pemilihan jodoh pada masyarakat Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso, 

Kabupaten Agam? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini dilaksanakan 

adalah untuk menganalisis kriteria pemilihan jodoh pada masyarkat Minangkabau 

di Nagari Padang Tarok Kecamatan Baso Kabupaten Agam. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

pemilihan jodoh pada masyarakat Minangkabau sehingga terjadi perkawinan 

lompek paga di Nagari Padang Tarok. Selain itu hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah literatur di bidang antropologi sebagai bahan 

ajar mata pelajaran sosiologi. 

2. Manfaat Praktis 
 

Diharapkan dapat memberikan suatu manfaat dikalangan mahasiswa 

agar lebih dapat berpikir kritis dan mampu menghadapi berbagai arus 

informasi di tengah perkembangan zaman dan globalisasi kebudayaan dan 

adat istiadat serta masyarakat terutama mahasiswa mengkaji dan memahami 

lebih jauh terkait pemilihan jodoh pada masyarakat Minangkabau. 


